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ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis hubungan antara ketergantungan fiskal, efektivitas 

Pendapatan Asli Daerah (PAD), dan derajat desentralisasi fiskal terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) di empat kabupaten di Pulau Madura Bangkalan, 

Sampang, Pamekasan, dan Sumenep yang secara konsisten mencatatkan nilai IPM 

terendah di Provinsi Jawa Timur. Menggunakan data panel tahun 2011–2023, 

penelitian ini menemukan bahwa seluruh kabupaten masih memiliki tingkat 

ketergantungan fiskal yang sangat tinggi (>89%), dengan dominasi pendapatan 

transfer pusat dalam struktur APBD. Meski efektivitas PAD menunjukkan capaian 

positif, khususnya di Kabupaten Pamekasan (136,09%), kontribusi PAD terhadap 

pendapatan total tetap rendah, sebagaimana ditunjukkan oleh derajat desentralisasi 

fiskal yang berkisar antara 8,56% hingga 10,72%. Tingginya ketergantungan ini 

membatasi otonomi fiskal dan kemampuan daerah dalam mendanai sektor-sektor 

strategis, sehingga berdampak negatif terhadap pembangunan manusia. Temuan ini 

menunjukkan bahwa efektivitas PAD belum memberikan pengaruh signifikan 

terhadap peningkatan IPM tanpa diikuti oleh penguatan kapasitas fiskal daerah. 

Oleh karena itu, diperlukan strategi desentralisasi fiskal yang tidak hanya 

meningkatkan pendapatan, tetapi juga memperkuat tata kelola keuangan dan 

optimalisasi potensi ekonomi lokal untuk mendukung pembangunan manusia yang 

berkelanjutan. 

Kata kunci : Ketergantungan Fiskal, Efektivitas PAD, Desentralisasi Fiskal, 

Indeks Pembangunan Manusia Otonomi Daerah, Pembangunan Berkelanjutan, 

Pulau Madura. 
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ABSTRACT 

This study investigates the relationship between fiscal dependency, the 

effectiveness of local revenue (PAD), and the degree of fiscal decentralization on 

the Human Development Index (HDI) in the four regencies of Madura Island 

Bangkalan, Sampang, Pamekasan, and Sumenep over the period 2011–2023. 

Employing panel data regression analysis, the study reveals that fiscal dependency 

has a statistically significant and negative effect on HDI, indicating that regions 

with high dependency on central government transfers tend to experience lower 

levels of human development. Conversely, PAD effectiveness and the degree of 

fiscal decentralization show a positive influence on HDI, although their impacts 

vary across regencies. Pamekasan, with the highest PAD effectiveness and degree 

of decentralization, demonstrates better HDI outcomes compared to other 

regencies. These findings underscore the critical need for enhancing local fiscal 

capacity through improved revenue management and reducing structural reliance 

on central government transfers. The study highlights that despite the fiscal 

autonomy granted through decentralization, the limited contribution of PAD to total 

regional income constrains the regions’ ability to fund development programs 

effectively. Strengthening regional financial independence is thus imperative to 

achieve inclusive and sustainable human development in peripheral regions such as 

Madura. 

Keywords : Fiscal Dependency, PAD Effectiveness, Fiscal Decentralization, 

Human Development Index , Regional Autonomy, Sustainable Development, 

Madura Island.  
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